
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN PELAKSANAAN DAN PEMETAAN 

 

PENGEMBANGAN KURIKULUM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE 

PERIODE 2022–2024 

A. Latar Belakang 

 

Pengembangan kurikulum Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas 

Muhammadiyah Parepare merupakan bagian integral dari sistem penjaminan mutu internal yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Kurikulum dikembangkan dengan mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), pendekatan Outcome-Based Education (OBE), serta 

kebijakan Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM), dengan tetap berlandaskan nilai-nilai 

keislaman dan kemuhammadiyahan. 

Dalam perspektif akreditasi, pengembangan kurikulum Prodi PAI dilaksanakan melalui 

siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) yang 

terdokumentasi dengan baik. Periode 2022–2024 merupakan satu siklus pengembangan 

kurikulum yang utuh, dimulai dari perancangan dan penetapan kurikulum hingga 

penyempurnaan berbasis hasil implementasi. 

Pengembangan kurikulum tidak hanya didasarkan pada regulasi nasional, tetapi juga pada 

hasil analisis kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders), termasuk pengguna lulusan, 

alumni, dan dinamika pendidikan Islam di tingkat lokal dan nasional. Evaluasi terhadap 

ketercapaian CPL, umpan balik mahasiswa, serta hasil tracer study menjadi pertimbangan dalam 

merumuskan penyempurnaan kurikulum. 

Dengan demikian, pengembangan kurikulum Prodi PAI tidak bersifat administratif, 

melainkan berbasis data (evidence-based curriculum development) dan diarahkan untuk 

meningkatkan relevansi lulusan terhadap kebutuhan dunia kerja dan masyarakat. 



 

B. Pengembangan Kurikulum Tahun 2022 

 

(Fase Perencanaan dan Penetapan) 

 

Pada tahun 2022, Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Parepare menyelenggarakan Workshop Pengembangan Kurikulum sebagai tahap perencanaan 

dalam siklus PPEPP. Workshop ini bertujuan untuk mengevaluasi kurikulum sebelumnya dan 

menyusun kurikulum yang relevan dengan kebutuhan lulusan, perkembangan keilmuan, serta 

kebijakan nasional pendidikan tinggi. 

Workshop melibatkan dosen Prodi PAI, pimpinan fakultas, Lembaga Penjaminan Mutu, 

serta pemangku kepentingan internal dan eksternal. Hasil utama workshop tahun 2022 meliputi: 

1. Penetapan Profil Lulusan Prodi PAI sebagai pendidik PAI profesional, berkarakter 

Islami, moderat, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

2. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi yang mengacu pada KKNI, SN- 

Dikti, dan pendekatan OBE. 

3. Penetapan struktur kurikulum dan beban SKS, termasuk mata kuliah penciri 

kemuhammadiyahan. 

4. Peneguhan kerangka OBE dan kebijakan utama kurikulum, termasuk integrasi MBKM 

dan sistem penilaian berbasis capaian pembelajaran. 

Dalam workshop tahun 2022, dilakukan proses alignment secara sistematis antara Profil 

Lulusan, CPL, CPMK, bahan kajian, serta struktur mata kuliah. Setiap mata kuliah dipetakan 

kontribusinya terhadap CPL melalui matriks CPL–Mata Kuliah untuk memastikan tidak terjadi 

redundansi maupun kekosongan capaian. 

Selain itu, keterlibatan pemangku kepentingan eksternal memberikan perspektif terhadap 

kebutuhan kompetensi abad ke-21, termasuk literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan 

penguatan moderasi beragama sebagai karakter utama lulusan PAI. 



 

Workshop ini menghasilkan dokumen kurikulum yang tidak hanya memenuhi standar nasional, 

tetapi juga memiliki keunikan dan kekhasan sebagai Prodi PAI di lingkungan Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah. Kurikulum hasil workshop tahun 2022 ditetapkan sebagai kurikulum resmi 

Prodi PAI dan mulai diimplementasikan pada tahun akademik berikutnya. 

C. Implementasi Kurikulum Tahun 2022–2023 

 

(Fase Pelaksanaan dan Evaluasi Awal) 

 

Pada tahun akademik 2022–2023, Prodi PAI melaksanakan kurikulum hasil workshop 

2022 sebagai bagian dari tahap pelaksanaan (Do). Dosen menyusun Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), mengembangkan bahan ajar, serta melaksanakan pembelajaran yang mengacu 

pada CPL dan CPMK. 

Seiring dengan implementasi, dilakukan monitoring dan evaluasi internal (Check) terhadap: 

 

• Kesesuaian pembelajaran dengan CPL dan CPMK 

 

• Efektivitas metode dan strategi pembelajaran 

 

• Kesesuaian instrumen asesmen dengan prinsip OBE 

 

Pada tahap implementasi, Prodi PAI tidak hanya melaksanakan pembelajaran sesuai RPS, 

tetapi juga melakukan evaluasi ketercapaian CPL melalui analisis hasil belajar mahasiswa, 

distribusi nilai, serta umpan balik mahasiswa terhadap proses pembelajaran. Monitoring 

dilakukan melalui: Review RPS oleh Gugus Kendali Mutu, Evaluasi perkuliahan oleh 

mahasiswa, Rapat evaluasi akhir semester. 

Hasil monitoring menunjukkan bahwa secara umum CPL telah tercapai, namun 

diperlukan penyempurnaan pada aspek metode pembelajaran aktif dan instrumen asesmen yang 

lebih autentik. Temuan ini menjadi dasar pelaksanaan refinement phase tahun 2024. Hasil 

evaluasi ini menjadi dasar pengendalian dan peningkatan mutu kurikulum pada tahap 

selanjutnya. 



 

D. Workshop Pengembangan Kurikulum Tahun 2024 

 

(Fase Pengendalian dan Peningkatan / Refinement Phase) 

 

Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi implementasi kurikulum, Prodi PAI Universitas 

Muhammadiyah Parepare melaksanakan Workshop Pengembangan Kurikulum pada tahun 2024. 

Workshop ini secara akademik diposisikan sebagai refinement phase, yaitu fase penyempurnaan 

kurikulum berbasis hasil implementasi tanpa mengubah struktur inti kurikulum. 

Dalam workshop ini disepakati bahwa komponen utama kurikulum tetap dipertahankan, 

meliputi: 

1. Profil Lulusan Prodi 

 

2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi 

 

3. Struktur mata kuliah dan beban SKS 

 

4. Kerangka OBE dan kebijakan utama kurikulum 

 

Adapun pengembangan difokuskan pada aspek implementatif, yaitu: 

 

1. Penyempurnaan RPS (metode pembelajaran, strategi asesmen, dan bobot penilaian). 

 

2. Pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran yang kontekstual dan berbasis digital. 

 

3. Penguatan strategi pembelajaran inovatif, seperti Project-Based Learning (PjBL), Case- 

Based Learning (CBL), dan Game-Based Learning (GBL). 

4. Penyempurnaan instrumen evaluasi dan rubrik penilaian agar lebih terukur dan selaras 

dengan CPL dan CPMK. 

5. Integrasi isu-isu aktual, seperti SDGs, literasi digital, kecerdasan buatan (AI), moderasi 

beragama, serta konteks lokal. 



 

Workshop tahun 2024 menegaskan bahwa kurikulum inti hasil penetapan tahun 2022 

masih relevan dan tidak memerlukan perubahan struktural. Hal ini menunjukkan stabilitas desain 

kurikulum dan konsistensi arah pengembangan Prodi. Namun demikian, hasil evaluasi 

implementasi menunjukkan perlunya peningkatan kualitas pada level operasional pembelajaran. 

Oleh karena itu, refinement difokuskan pada: 

 

• Penguatan asesmen autentik (project-based assessment, performance assessment) 

• Penyesuaian bobot penilaian agar lebih mencerminkan proses dan produk pembelajaran 

• Integrasi teknologi pembelajaran berbasis digital 

• Penguatan pembelajaran kontekstual berbasis isu sosial-keagamaan aktual 

 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa Prodi PAI menerapkan prinsip continuous quality 

improvement tanpa melakukan perubahan kurikulum yang bersifat reaktif. 

 

E. Pemetaan ke Indikator LED (Kriteria 6 – Pendidikan) 

 

1. Kurikulum 

 

Pengembangan kurikulum Prodi PAI dilaksanakan melalui workshop tahun 2022 

(penetapan kurikulum) dan workshop tahun 2024 (penyempurnaan berbasis implementasi), yang 

menunjukkan siklus PPEPP berjalan secara konsisten dan terdokumentasi. Kurikulum Prodi PAI 

dikembangkan melalui mekanisme formal yang terdokumentasi dan melibatkan pemangku 

kepentingan, serta dievaluasi secara periodik berdasarkan hasil implementasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurikulum tidak bersifat statis, melainkan adaptif terhadap dinamika 

kebijakan dan kebutuhan pengguna lulusan. 

2. Pembelajaran 

 

Pembelajaran dilaksanakan berbasis RPS OBE dengan penerapan metode pembelajaran 

aktif dan inovatif serta integrasi isu-isu aktual yang relevan dengan keilmuan PAI. Strategi 

pembelajaran yang diterapkan menunjukkan pergeseran dari teacher-centered menuju student- 



 

centered learning, dengan penerapan model pembelajaran inovatif yang mendukung penguatan 

keterampilan abad ke-21. 

3. Penilaian Pembelajaran 

 

Sistem penilaian dirancang berbasis CPL dan CPMK, didukung oleh instrumen asesmen 

dan rubrik yang disempurnakan pada tahun 2024. Sistem penilaian telah mengintegrasikan 

prinsip validitas, reliabilitas, dan transparansi, serta menggunakan rubrik penilaian untuk 

menjamin objektivitas dan keselarasan dengan CPL 

4. Penjaminan Mutu Pembelajaran 

 

Monitoring dan evaluasi implementasi kurikulum menjadi dasar pengendalian dan 

peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Workshop 2024 merupakan bukti nyata 

bahwa hasil monitoring dan evaluasi tidak berhenti pada laporan, tetapi ditindaklanjuti melalui 

kegiatan peningkatan mutu yang terstruktur. 

F. Pemetaan ke Tabel LKPS 

 

Tabel LKPS – Kurikulum dan Implementasi 

 

Aspek Keterangan 

Tahun penetapan kurikulum 2022 

Pendekatan kurikulum OBE, MBKM 

Evaluasi kurikulum Pasca implementasi 2022–2023 

Penyempurnaan Refinement phase 2024 



 

Tabel LKPS – Pembelajaran 

 

Indikator Keterangan 

RPS berbasis OBE Dikembangkan dan disempurnakan 

Metode pembelajaran PjBL, CBL, GBL 

Media pembelajaran Digital dan kontekstual 

Isu aktual SDGs, AI, literasi digital, moderasi beragama 

 

 

Tabel LKPS – Penilaian dan Penjaminan Mutu 

 

Kegiatan Tahun Bukti 

Workshop kurikulum 2022 Dokumen workshop 

Implementasi kurikulum 2022–2023 RPS, laporan pembelajaran 

Evaluasi internal 2023 Monev 

Refinement kurikulum 2024 Laporan workshop 

G. Kesimpulan 

 

Pengembangan kurikulum Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Parepare periode 2022–2024 menunjukkan adanya mekanisme pengembangan kurikulum yang 

sistematis, berkelanjutan, dan selaras dengan standar akreditasi. Kurikulum ditetapkan melalui 



 

workshop tahun 2022, diimplementasikan dan dievaluasi, kemudian disempurnakan melalui 

workshop tahun 2024 sebagai refinement phase. Pola ini menunjukkan konsistensi penerapan 

PPEPP dan komitmen Prodi PAI terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Model pengembangan kurikulum Prodi PAI periode 2022–2024 menunjukkan pola yang 

stabil, reflektif, dan berbasis mutu. Pendekatan refinement phase pada tahun 2024 

memperlihatkan bahwa Prodi tidak melakukan perubahan kurikulum secara struktural tanpa 

evaluasi, melainkan melakukan penyempurnaan terukur berdasarkan hasil implementasi. Hal ini 

mencerminkan budaya mutu yang tumbuh dalam tata kelola akademik Prodi PAI Universitas 

Muhammadiyah Parepare. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menimbang: 

SURAT KEPUTUSAN (SK) 

TIM PENGEMBANGAN KURIKULUM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE 

Nomor: 0121/SK/FAI-II.3.AU/F/2024 

TENTANG 

PEMBENTUKAN TIM PENGEMBANGAN KURIKULUM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE 

1. Bahwa dalam rangka penyesuaian kurikulum dengan kebijakan MBKM, KKNI, SN- 

Dikti dan kebutuhan stakeholder; 

2. Bahwa perlu dilakukan peninjauan dan pengembangan kurikulum secara 

sistematis dan partisipatif; 

3. Bahwa untuk maksud tersebut perlu ditetapkan Tim Pengembangan Kurikulum. 

 

Mengingat: 

1. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Permendikbud tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

3. Pedoman Kurikulum AIK Majelis Diktilitbang Muhammadiyah; 

4. Statuta Universitas Muhammadiyah Parepare. 

 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan: 

Kesatu 

Membentuk Tim Pengembangan Kurikulum Program Studi Pendidikan Agama Islam 

dengan susunan sebagai berikut: 

Penanggung Jawab: 

Dekan FAI 

Pengarah: 

Wakil Dekan I FAI 



 

Ketua: 

Kaprodi PAI 

Anggota: 

1. Koordinator Bidang Akademik 

2. Perwakilan Dosen Senior 

3. Perwakilan Dosen AIK 

4. Perwakilan Mahasiswa 

5. Perwakilan Alumni 

6. Perwakilan Pengguna Lulusan 

Kedua 

Tim bertugas: 

1. Melakukan evaluasi kurikulum sebelumnya; 

2. Melaksanakan analisis kebutuhan berbasis tracer study dan stakeholder; 

3. Menyusun draft kurikulum berbasis KKNI, OBE dan MBKM; 

4. Menyelenggarakan workshop dan uji kelayakan; 

5. Menyusun dokumen kurikulum final. 

 
Ketiga 

SK ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

 

Ditetapkan di : Parepare 

Pada tanggal : 9 Maret 2024 

Dekan FAI 

 

 

 

 

 

(Dr. Andi Fitriani, M.Pd) 

NBM. 975 340 



 

 

BERITA ACARA PENETAPAN KURIKULUM 

 

Pada hari ini tanggal 13 bulan Maret tahun 2024, bertempat di Fakultas Agama Islam, telah 

dilaksanakan rapat penetapan pengembangan Kurikulum Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Parepare. 

 

Berdasarkan hasil: 

 

• Evaluasi kurikulum sebelumnya 

• Workshop dan uji kelayakan 

• Masukan stakeholder 

• Penyesuaian kebijakan MBKM 

Maka disepakati dan ditetapkan: 

1. Kurikulum PAI berbasis KKNI, OBE dan MBKM. 

2. Total beban studi 147 SKS. 

3. Struktur kurikulum terdiri atas mata kuliah inti, pendukung, dan MBKM. 

4. Kurikulum mulai berlaku pada Tahun Akademik 2024/2025. 

 

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Parepare, 13 Maret 2024 

Ketua Tim Pengembang, 

 

 

 

(Salmiati, S.Pd.I., M.Pd.I) 


